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MOTTO 

ا الَّذِينا آمانُوا أاوْفُوا بِِلْعُقُودِ   يَا أاي ُّها

“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu.” 

(QS. Al-Maidah 5: 1) 
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ABSTRAK 

Islam mengajarkan bagaimana manusia dapat mengatur kehidupannya 

sendiri maupun bermasyarakat, mulai dari mengatur kebutuhan jasmani, rohani 

sampai kebutuhan bersosial yang tidak lepas dari ikut campur orang lain. Hal 

tersebut tentunya tidak lepas dari aturan-aturan yang berlaku atau yang dikenal 

dengan hukum. Seperti halnya ketentuanhukum islam dalam menjaga kepentingan 

suatu kebutuhan manusia yang vital dan menghasilkan kebermanfaatan bagi 

seluruh umat manusia. 

Namun, dala rakteknya kebermanfaatan bagi seuruh umat manusia masih 

belum terlalu mencolok. Seperti akad jual beli dalam suatu transaksi bisnis yang 

dilakukan oleh perusahaan Multi Level Marketing PT. Melia Sehat Sejahtera 

Cabang Kartosuro dan calon member baru dalam menetapkan kesepakatan tetapi 

masih berunsur garar (ketidakjelasan) dari sisi arah gerak bisnis tersebut yang 

berkaitan dengan praktik akad jual beli dalam MLM yang ditinjau dari hukum 

islam. 

Jenis penelitian yang digunakan peneliti ini ialah jenis penelitian lapangan, 

dan metode analisis yang menggunakan deskriptif kualitatif. Serta langkah-

langkah yang digunakan dalam pengambilan data yaitu dengan teknik observasi, 

wawancara dan dokumentasi. 

Berdasarkan metode yang digunakan dalam penelitian ini, maka apabila 

dilihat dari sudut pandangan hukum islam, akad dalam transaksi bisnis ini 

seharusnya tidak dilakukan, karena dalam akad transaksi tersebut mengandung 

unsur garar yang dilarang oleh syariat Islam yaitu terdapat ketidakjelasan dalam 

arah gerak dari bisnis tersebut. Seperti keuntungan yang belum diketahui saat 

akad tersebut disepakati. Maka dari itu, akad yang semacam ini bisa kita hindari 

atau meminta transparansi dari keseluruhan kesepakatan didalam akad tersebut 

agar transaksi akad dalam bisnis yang kita lakukan sesuai dengan aturan atau 

hukum Isam. 

 

Kata kunci: Hukum Islam, Akad Jual Beli, Multi Level Marketing 
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ABSTRACT 

Islam tough us how people can organize their own life and form a grub. 

Organize from the needs of the body, spiritual until socials needs that do not past 

from other business. That thing do not past from the ordinances that obtain or 

called by law. Like a people needed that vital and can appear benefit to all of 

people. 

But in practices, the benefits from all human still can not be seen. Like 

ceremony in business that do by multi level marketing enterprises PT. Melia Sehat 

Sejahtera branch of Kartosuro and new member candidates in set the deal but still 

has as an element garar ( not clear ). From the side of the motion of the business 

that related to the practice of contact mlm business in the look of viewpoints of 

Islam. 

Kind of this research that used by researcher is the research field, and 

analytic method that use the qualitative description. And steps that used in this 

data took is observation technical, interview and documentation.  

Based the method that used in this research, so when we looked from the 

angle of view of Islam. Contracted in this business transaction should be not 

happened. Because in that transaction contract has element garar that prohibited of 

Islam law is any not clear in the way of that business. Like benefit that not know 

when that contract agreed. Thus, contract like this can avoid or ask the transparent 

from all of agreement in that contract. So that contract in business that we do 

appropriate with the law and the Islam law. 

 

Keyword: Islam law, Contract, and Multi Level Marketing Business 
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